BAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakamg

Peningkatan dan perkembangan kualitas pendidikan tidak terlepas dari
kemampuan dan kemauan dari para pengelola dan penyelenggara pendidikan,
baik berupa badan vang dibentuk pemerintah seperti Departemen Pendidikan
Masional (Depdiknas) maupun lembagn yang dibentuk oleh organisasi
kemasyarakatan seperti Majelis Pendidihan Dasar dan - Menengah (Majelis
Dikdasmen), organisasi-organisasi mtau persyarikatan-persyankatan seperti
Muhammadiyah.

Setiap orgamisasi  pasti  menginginkan  hasil maksimal, dan wniuk
mendapatkan hasil maksiniel memeriukan pimpinan yang berkompeten untuk
itu, (Meh karena itu peran pemimpin dalam setiap organisasi sangal panting
dam menentukan, Akesn tetapi menund peneliti, organisasi tidak  depat
mencapai fujuan jika gaya kepemimpinan yang dianut tidak sesuai. Pemilihan
don penggumaan gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi meneniukan araly
vang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. Apabila gaya kepemimpinan yang
ditswarkan parm peneliti dan teorisi diterapkan dengan baik dan tepat akan
mampu  menentukan  organisasi  dalam  mencapai  tejusnnya,  Hal ini
mengigyaratkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, salah satu dari
beberapa gava kepemimpinan modem, semestinya memberikan hasil yang
berbeda déri. gaya kepemimpinan lninnya. Akan letapi, apapun gava

kepemimpinan yang dilaksanakan, salsh satu komponen penting yang tak



boleh dilupakan dalam memberhasilkan pencapaian tujuan adalsh bentuk
komunikesi aps vang dipakal delam orgonisasi dimaksud, Scbab bentuk
komunikasi juga sangal berperan dalam organisasi, karena di dalam organizasi
terdapat dan hidup sera berperan banvak individu yang memiliki beraneka
ragam kepentingan, kebutuhan, cita-cita, kompetensi, keahlian dan lain-lain.
Oleh sebab iy, dalam rangka pencopaian tujusn organisasi sewajarnya
memakai komunikasi yang baik dan tepat yaitu komunikasi interpersonal.

Selain it motivas] kerja para gury dan pegawai dalam swatu organisasi
samgat ditentukan oleh faktor kepemimpinan dan  komunikasi  yang
dipergunakan, sehingga konsckwensinya adalah bahwa sctinp guru, pegawai
dan siapa saja yang terlibat di dalam organisasi itu akan dapal merasakan
kepuasan kerja jika gaya kepemimpinan dan bentuk komunikasi yang
dipergunaknn sesuai dan dapat memotivasi kerja guru, tatausaha'pegawai dan
seluruh unsur yang beroda disekelilingnya

Selonjutnya,  sebagal  organisasi  kemasyarakatan, Perserikatan
Mubammadiyah melahi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Majelis
Dikdasmen) telah banyak berbuat untuk kemajuan pendidikan ¢ Kota Medan
khususnya dan di Indonesia pada umumnya. Majelis Dikdasmen adalah satu
bidang atau bagian dan Perserikaton Muhammadiveh yvang muilak ada mulai
dari pimpinan ranting, pimpinan cabang, pimpinan dacrah, pimpinan wilayah
sampai dengan pimpinin pusat.

Majelis Dikdasmen Kota Medan dipilih schagai objek penelitian karena
dianpggap majelis Dikdasmen di Kota ini merupakan Majelis Dikdosmen vang

terhanyak mengelola tingkat satuan pendidikan diantara Majelis Dikdasmen
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kobupaien'Koda s Sumatera Utara, Selain it Kota Medan diasumsikan
schagai kota yang memiliki jumlash penduduk terbanyak di antara daerah
kabupaten'kota, memiliki banyak kelebihan lain seperti mata-rata tingkat
pendidikan vang relafil tinggi, strata sosial dan tingksd kemampuan ckonomi
yang cukup mapan, schingga dapat di duga bahwa Dikdasmen disini
memeriukan kepemimpinan yang spesifik yang mampu memensj satuan-
satuan pendidikan yang berbagai jenis dan fingkatan.

Sesuai dengan hasil grand fowr yang peneliti lakukan, Magelis Pendidikan
Dasar dan Menengah (Majelis Dikdasmen) Perserikatan  Mubammadiyah
Kota Medan, kini sedang mengelola 98 sckolah dan madrasah, masing-masing
: 29 Sekolah Dasar (SD), | Madrasah Tbtidaiyah (MI), 43 Madragah Diniyah
Awalivah (MDA), 13 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 2 Miadrazah
Tsanawiyah (MTs), 4 Sckolah Menengah Atas (SMA), 2 Madrassh Aliyah
(MA)dan 4 Sekolnh Menengah Kejuruan (SMK),

Majelis Dikdasmen Muhammadivah Kota Medan scbagai salah satu
subsistern pendidikan nasional harus aktif memberikan kontribusi dalam
peningkaton muty sumber daya manusia Indonesia, karena secarn kuantitas
sekolah-sekolah yang dikelolsh oleh Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota
Megan, telah berkembang pesat, sehingga sampai akhir tahun ajaran 20092010
ini telah menamatknn siswa dan seluruh tingkatan sehanyak 11.437 siswa (Duta
Statistik Majelis Dikdasmen Muhammadivah Keta Medan 2010).

Ditinjau  dafl perkembangannya, maka perkembangan kuantiatif
organisasi ini terlibat lebih bmk  jika dibandingkan dengan perkembangan

kualitatif, karena menunt informasi yvang diperoleh dan salah seorang  Pimpinan



Majelis Dikdasmen Kota Medan saat berkunjung ke kantornya di Jalan Mandala
Medan, menyatakan bahwa fingkat  kelulusan sekolah vang dikelola Mujelis
Dikdasmen Medan, rata-rata sebanyak 992%, sedangkan  persentase
kemampuannya memasuki sekolah-sekolah negeri adalah sanpat terbatas vaitu
hanya 13,2% setahun. Bahkan hinggas tesis ini ditulis, belum adn satupun sekolah
yang berada dibawah pengelolaan  Majelis Dikdasmen Mubammadiyah Kota
Medan yang dapai disejajarkan dengan sekolah negeri maupun sekolah swasta
favorit lainnya. Hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam pengelolsan
khususnyn kurang profesionalnya kepemimpinan vang dijalankan pimpinan
majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Medan.

Berbicara tentang kepemimpinan, Yuk! (1987) dalam Usman (2006:250)

mengilakan ada beberapa definisi yang disnggap cukup mewskili selama
seperempat ahad, seperti yang mengatakan bahwa :

17 Repemimpinan adalah perilaku dan seorang  individu  vang
memimpin akiivitas-aktivitas suaty kelompok ke susatu fujuan yang
ingin dicapai bersama (hared goall,

2) Kepemimpinan adalah pengarub antar pribadi vang dijalankan
dalam suaty situasi tertentu, serta disrahksn mclalui  proses
komunikasi ke arah pencapaian satu atau bebernpa tujuan terentu.

1) Eepemimpinan adalah pembentukan awal seria pemelibarasn

4) Kepemimpinan adalah proses mempengarubi  akiivitas-sktivitas
sebuah kelompok vang diorganisi kearah pencapaian tujuin,

5) Kepemimpinan adalah sebush proses memberikan ani {peagarahan
yang berarti) terhadap usaha  kolektif, dan  mengakibatkan
kesedigan untuk melakukan vsaha vang diinginkon untuk mencapai
Si=aran.

6} Kepemimpinan adalah mereka vang secara konsisten memberikan
koniribusi yang efektif terhadap orde sosial, serta diharapkan dan
dipersepsikan melakukannya.



Selanjutnya jika dilihat dar segi sarana prasarana, gedung yang sudah
dibangun dan dimiliki Majelis Dikdasmen Muhammadivah Kota Medan, cukup
baik karena kondisi bangunannya vang sebagian besar atou hampir 309 termasuk
kategori permanen dan culoup megah, karena bangunannya ada vang terdini dari
3 (tiga) tingkat. Keadasn gedung sedemikian megah serta didukung oleh sumber
diya manusia yeog memiliki  kompetensi  sebagai lenags  pendidik  dan
kependidikan ditunjukkan oleh keadasn guru dan tenaga administrasi hamper 95
% telsh berpendidikon kependidikan (81). Oleh. sebab itv =wdah selayaknya
Majelis Tikdasmen dapai melahirkan siswa-siswi vang berkualitas vang mampu
memasuki sekolah-sckolah negeri maupun sekoleh swasta pavorit. Karena asumsi
masyarakal secara umum  menganggap jika anak mampu memasukiosekolah
megen atou swasts pavoril merupakan suaty prestasi yang tidek semus dapat
memilikinya.

Anak yang berprestasi adalsh  hasil dari sekolah yang berkualitas, Bukan
karena sekolah di berstatus negeri atau atau swasta pavorit Godung. yang
permanen bukan jaminan untuk berkualitas, melainkan kanya salah satu diantara
beberapa faktor. Megahnya bangunan fisik  dan lengkapnya sarana prasarna
suaty lembaga pendidikan atau sckolah, tidaklsh menjamin baik dan tingginys
mut lembaga pendidikan atau sekolah tersebut, tetapi hanya mempakan salsh
satu faktor pendukung umiuk mencapsi fu, Mungkin aken lebah  baik bila
bangunan fisik bagus dibarengi pula dengan peningkatan pemgelolaan
kerja manajemen dan képemimpinan yang baik. Kepemimpinan yang baik adalah
kepemimpinan yang mampu mempengarshi orang lain wntuk bekerja agar tujuan

iercapai. Hal imi sesuai dengan pendapat Rivai (2003:1) yang mendefiniskan



kepemimpinan schagai proses mempengaruhi dalam  menentukan  fjuan
organisasi, memotivasi peritaku pengilut untuk pencapai tujean, mempengarubi
uniuk memperbaiki kelompok dan budavanva, Dengan demikian  Majelis
Dikdasmen scharusnya memiliki kepemimpinan yang baik jika ingin kualitas
tamakanmya meningkol.

Banyak sckolah yang dikeloln Majclis Pendidikan Dasar dan Menengah,
mengharuskan pimpinan Majelis Dikdasmen memiliki kepemimpinan yang baik
dan jitu dalam mengelala sekolah yang heterogen. Lebib-lebih pimpinan majelis
sebagal pimpinan lembaga dituntut uniuk mampu menjalanksn fungsi manajemen
dan. melaksanakan kepemimpinannya dengan baik dan fepat . Scbab
kepemimpinan merupakan sustu proses. Agar bisa memimpin, pemimpin barus
melskukan sesuatu, seperti yang dikemukan Gardner (1990:54) bahwa
kepemimpinan hans membujuk orang kain uniuk mengambil tindokan. Pemimpin
membujuk pengikut melalui berbagai cara seperti menggunakan otoritasnya Vamg
terlegitimasi, menciptakan model (menjadi teladan), penstapan sasaran, memberi
imbalan dan hulosman, strukturisasi organisasi dan mengkomunikasikan misi dan
VISERYiL

Pimpinan majelis hans dapal membuat  kombinosi-kombinasi  barm,
memiliki prakarsa vang jitu, memiliki intuisi yang kuat serta memiliki jiwa dan
wibawn kepemimpinan vang mampu mengayomi semua bawahan, Selain itu
seorang pemimpin atad manajer hans memiliki kemampamn-kemampuan tertentu
vang dapat mendukung yang dilakukannya dalam pencapaian tujuan organisasi.
Pemimpin atau  manajer menuryt Winardi  (2005:188), perlu  mencari,

mengevaluasi serta mengembangkan peluang-peluang dengan jalan mengatasi



sejumlah kekuatan yang yang menghalangi penciptaan sesuatu yang baru. Sclain
i seorang pemimpin hans memiliki safat-sifal erentu yang dapat dijadikan
sehagai pedoman dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab  dalam
melakoni kepemimpinannya.

Menurut  Miller dalam  Hardjito (1994:6R8), ada empar sifar atou
kemampuan yang perlu dimiliki oleh scorang pemimpin/manajer, yaitu : (a)
kemampuan melihai organisasi sebagni sustu keseluruhan fthe ability fo see an
enterprise as a whelel, (b} kemampunn dalam mengambil keputusan fthe ability
tor make deeision), (c) kemampuan melimpahkan atau mendelegasikan wewenang
{the ability to delegare authority), dan (d) kemampuan meninamkan kesctinan
fthe ability to command loyalty).

Berkaitan dengan ity kemampuan mansjesial pimpinan Majelis Dikdasmen
dalam melimpahkan dan mendelegasikan wewenang untuk hol-hal tertenta belum
sepenubnya terlaksana.  Kepemimpinan Majelis Dikdasmen belum  mampu
menjalankan kepemimpinan yang berusaha membimbing bawahunnya melalui
keteladanan (contoh yang baik), terutama dalam hal pengkaderan pimpinan-
pimpinan sckolah atau kepala sekolah/madrasah, penunjukan kepals sekobahy
pengangkatan guru dan pemberhentian kepaln sekolah, guru atau pegawai.
Keadian ini diketalui pada saat mengadakan grand tour ke beberapa sekolah yang
bernda di bawsh pengelolsan dan  pengawasan | majelis  Dikdasmen
Muhammadiyaly kota Medan, yaitu adanyn kekecewnan dari beberapa kepala
sckolah dan guru terhadap Dikdagmennya, khusisnye pimpinan Dikdasmen
tentang kurangnya keicladanan yang diberikan pimpinan Majelis Dikdasmen

terutama dalam masalah kedisiplinan, keuangan dan suksesi kepemimpinan.,



Dalam menentukan siapa yang menjadi kepala sekolah masih sarmt dengan
KEM, artinya Majelis Dikdasmen masih menganut faham “fok kensl moka ok
sayang ", schingga pemilihan dan pengangkatan kepala sckolah dipengaruhi oleh
dekat tidaknya si pengambil keputusan dengan si pencrima keputusan. Selain ity
yang tidak kalah pentingnya untuk dipikirkan adalah intervensi pimpinan doerah
khususnya Majelis Dikdasmen Kots Medan unmuk urusan yang scharusnya bulkan
unasannya, seperti menentukan jenis buky yang akan digunakan scbagni bahan
_ gjar, menyalurkan biku-buku bacaan maupun Lembarsn Kege Siswa (LKS),
atribut siswa dan menvalurkan pakaian sermgam (umiformt erganisasi), alat tulis
kanior (ATE) langsung ditangani oleh Dikdasmen melalui salah seorang anggota
pimpinannya dengan berbagai alusan antara lain berdasarkan pengalaman masa
lalu kepercayaan yang diberikan kepada kepala sekolah kurang efektif dan bahkan
mengecewakan. Apabila kondisi ini berlangsung secara terus-menerus hingga
berurat berakar menjadi budaya, dikhawatirkan wibawa Dikdasmen akan
berkurang, dan jika i terjadi akan menghambat pencapaian  tujuan
Muhammadiyah sehagaimana tercantum dalam Anggaran Dasarnya.

Hal vang paling menonjol adalah ma=aloh mutesi, baik mutasi kepala
sekplah maupun pergantian gure mafa pelajaran dan pegeawai, peranan kepala
sekolah hampir tdak ada dan wewenangnya hanya mengusulksn dan bukan
menctapkan #tay mengangkai, bahkan kepala sckolah dianggap hanya sehagai
lambang dan bukan pengambil keputusan (deeision maker), Akibainya guru atau
tenaga sdministrasi vong ditefms cenderung menini kemauan Dikdesmen don
pada mengikuri perintah kepala sekolah yaity meningkatkan kualitas pendidikan
anak bangsa.



stakeholder yang ada di Majelis Dikdasmen Mubammadiyah Kota Medan,
terutama strategi manajemen yang diterapkan pimpinan majelis. 1a harus mampu
menganalisis kepemimpinan yang tepat untuk dilaksanakan di majelis yang
memiliki sekolah relatif banyak. Unfuk itu, secara khusus penclitian ini akan
mefokuskan penelitian pada bentuk upayn yang dilakukan Majelis Dikdasmen
dalam mengelola sekolah sehagal ugas pokok yang nota bene merupakan sub
Upaya yang diasumsikan dapat merubah kondisi yang dialami pars kepala
sekolah, guru dan pegawal di lingkungan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah
Kiota Medan dalam mengatasai kekecewaan schagian personil yang ada di
sckolah-sekolah  tersebut  adalah  mengimplementasikan  kepemimpinan
transformasional di lingkungan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah Kota Medan

Namun schagaimana lazimnya penclitian kualitatif, dalam proses
mancangannyi dapal mengalami perubshan, tergantung dari persoalan yang dikaji
den data vang ada di kapangan, Dalam penelition ini, pencliti ingin mengetabui
jenis  kepemimpinan  vang  dilerapkan  pimpinan  Majelis  Dikdasmen
Muhammadiyah Kota Medan, yang mencakup hal-hal sebabagi berikut : 1)
Kegiatan-kegiatan vang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen, 2). Kepemimpinan
Transformasional vang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen, 3). Kendala vang
hadapi oleh Majelis Dikdasmen dalam mengelola sckolah, dan 4). Upaya apa yang
dilakukan oleh Majelis Dikdasmen untuk mengatasi kendala tersebut.

Untuk mvengretahun hal-hal sehagaimana keempat poin &i atas, dirasa periu

unfuk mengadakan penelitian, dan itulah sebabnya penelitian ind diberi judul -



“Kepemimpinan Traniformasional Majelis Dikdasmen Dalam Mengelola Sekolah

(Studi Kasus Pada PD Muhammadivah Koia Medan) ™

H. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar helakang masalsh schagaimana dikemukakan di atas,
maka untuk menghindari kerancuan dan agar fterfokusnya arah penelitian,
maka peneliti menetaphan fokus penclition.

Adnpun  fokus penclitian dalam tesis imi adalah 0 “Hagaimana
kepemimpinan transformasional Majelis Dikdasmen Muhammadivah Kot
Medan dalam mengelola sckolah 7

. Masalah Penelitian

Dilam melaksanakan fungsi manajemennya, sciiap manajer dituniul untuk
menguasai fungsi-fungsi manajemen sccara ulsh, mulsi dar perencamnan,
pengorganisasian, pelaksanaan, controling sampai dengan evaluasi. Bakikan
lebih dam fw seomang pimpinan pendidikan seperti pimpinan “Majelis
Dikdasmen Mulsmmadivel Eota Medan yong mengelola sekalph yang
berbapai tingkat satuan pendidikan serta berbapgai jenis pendidikan homs
memiliki kepemimpinan yang cocok dan jine Kepemimpinan vang cocok dan
jitu tersebut jika dikaitkan dengan Manajemen Bethasi= Sekolah (MBS) yaim
manajemen vang sedang diupayakan penarapannya dalam sistem pendidikan



Bertitik tolak dari latar belakang di mas dapat dissumsikan bahwa untuk
melaksanakan kepemimpinan transformasional memerlukan  identifikasi
tentang masalah apa yang perlu ditangani secasa serius dan mana vang dapal
dinomorduskan, Oleh karenanys ditentukanlah masalsh yang dianggap periu
mendapatl perhatian serius antara lain sebagai berikut

1. Bogaimann beniuk kegiatan vang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen

dalam mengelola sekolsh yang berada dibawah pengelolaan dan
pengawasan Muhammadivah Kota Medan 7

2. Bapaimans kepemimpinsn transformasional yang dilakukan oleh
Majelis Dikdasmen dalam mengelola sckolah yang berada dibawah

pengelolaan dan pengawasan Mubhammadivah Kota Medan 7

3. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala vang hadapi oleh Majelis
Dikdasmen dalam mengelela sckolnh yang berada  dibawah

pengelolaan dan pengawasan Muhammadivah Kota Medan 7

4, Apa upava yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen mengatasi kendala
dalam mengelola sckolsh vang berada dibawah pengelolaan dan
pengawasan Muhammadiyah Kota Medan 7

B Tujuan Penelitian
Dt berbagai permasalahan yang diidentifikasi, baik dan latar belakang,
masalah penelitian sampai _pada fokus peneliian, maka penelitian ini

bertujuan uniuk :



. Mendeskripsikan bentuk kegistan yang dilakukan oleh Majelis
Dikdasmen  dalam  mengelola sekolah  yang  berada  dibawah
pengelolaan dan pengawasan Muhammadivah Kota Medan.

2. Mendeskripsikan kepemimpinan transformasional vang dilakukan oleh
Majelis Dikdasmen dalam mengelola sekolah vang berada dibawah
pengelolaan dan pengawasan Muhammadiyah Kota Medan,

3. Menguraikan faktor-faktor yang menjadi kendala yang hadapi oleh
Majelis Dikdosmen dalam mengelols sekolah vang berada dibawah

pengelolaan don pengawasan Muhammadiyah Kota Medan.

4. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh Majelis Dikdasmen mengatasi
kendala dalam mengelola sekolash yang berada dibawah pengelolasn

dan pengawasan Muhammadivah Kota Medan.

E. Manfaat Penelitian
Setiap penclitian diharapkan dapat memben manfaal Kepada  semus
pihak, Demikian juga penelitian ini. Penelitian ini diharapksn dapat
bermanfaat untuk dijadikan sebagai :
I. Bahan masukan (informasi) bagi pimpinan Muhammadiyah Kota
Medan khususnya terutama pimpinan manjelis Dikdasmen vang
tugasnya khusus menangani masalah pendidikan tentang perlunya

kepemimpinan transform asionsal.

2. Bahan masukan bag seluruh organisasi vang bergerak dalam bidang

pendidikan sebagai bahan informasi dan komunikasi schingga saling



memahami bagaimana mewujudkan upaya pimpinan Muhammadiyah
Kota Medon khususnya Pimpinan Majelis Dikdasmen menangani
masalah pendidikan tentang perlunya kepemimpanan ransformasional,

3. Bahan masukan dan pertimbangan bagi para kepala sekolah yang
berada dalam koordinasi Majelis Dikdasmen Mubammadiyah Medan,
khususnva dan Sumatera Utara umuomnya,

F. Batasan Istilah

Unituk memudahkan pembaca dalam memshan judol penelitan i, seria
menghindar kesimpangsiuran pemahan terhadap judul tesis, maka dibenkan

hatasan istilah sebagai berikot :
I. Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi omng lain baik perseomngan
maupun kelompok wniuk melskukan spa saja yang diinginkan oleh

sy
2. Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang menginspirasi
para pengikut untuk melampagi kepentingan pribadi mereka. dan yang
mampu membrwa dampak mendalam dan loar biasa pada pars pengikuinya
1. Majelis Dikdasmen merupakan singkatan dari Majelis Pendidikan dasar dan
Mcnengah adalah suatu badan dalam perserikatan Mubammadiyah di semua
tingkatan yang khusus mengelola pendidikan pada tingkst satuan pendidikan
dasar dan menengah

4 Mengelola sekolah adalsh =wstu  proses merencanakan, menjalankan,

mengembangkan dan meningkatkan sekolah sehingga memiliki kualitas
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